EVALUASI WISATA ALAM AIR TERJUN BATU PUTU
KOTA BANDAR LAMPUNG

Skripsi

Oleh

Melvi Noviza Oktavia
2054151004

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

EVALUASI WISATA ALAM AIR TERJUN BATU PUTU KOTA BANDAR
LAMPUNG

OLEH

Melvi Noviza Oktavia

Minat pengunjung terhadap wisata alam saat ini terus meningkat, hal ini
disebabkan oleh tren pengunjung yang semakin menunjukkan minat terhadap
wisata berbasis alam. Salah satu potensi wisata alam yang ada di kota Bandar
Lampung adalah Air Terjun Batu Butu. Air Terjun Batu Putu merupakan objek
wisata alam yang lestari. Namun banyak permasalahan yang ditemukan di tempat
wisata ini. Permasalahan tersebut merupakan strategi pengelolaan yang buruk
sehingga menurunkan minat wisatawan untuk mengunjungi objek wisata alam air
terjun Batu Putu. Cara mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan
membentuk strategi pengelolaan. Strategi ini diharapkan mampu meminimalisir
jumlah kunjungan pengunjung yang merusak keseimbangan ekosistem di
dalamnya dan menjadi pariwisata berkelanjutan. Pengumpulan data penelitian
dilakukan pada bulan November-Desember 2023. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode Kualitatif dan Kuantitatif. Pengambilan data dengan
kuesioner dan observasi langsung dengan responden sebanyak 32 orang
pengunjung berdasarkan rumus Slovin dengan teknik random sampling, kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan skala likert. Penelitian ini berupa
wawancara kuesioner, pengumpulan data, dan survei lapangan untuk menganalisis
lokasi, kondisi fisik, dan daya dukung kawasan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Wisata Alam Air Terjun Batu Putu Kota Bandar Lampung
cukup baik, namun terdapat beberapa bagian yang perlu ditinjau dan perbaikan
terutama infrastruktur dan penambahan fasilitas serta kerja sama dengan pihak
swasta dan promosi di sosial media agar menarik pengunjung untuk berkunjung
ke Wisata Alam Air Terjun Batu Putu.

Kata Kunci: Wisata Alam, Air Terjun Batu Putu, Persepsi pengelolaan
,Pengelolaan.



ABSTRACT

EVALUATION OF NATURAL TOURISM OF BATU PUTU WATERFALL,
BANDAR LAMPUNG CITY

By

Melvi Noviza Oktavia

Visitor interest in natural tourism is currently continuing to increase, this is due
to the trend of visitors increasingly showing interest in nature-based tourism. One
of the natural tourism potentials in the city of Bandar Lampung is Batu Putu
Waterfall. Batu Putu Waterfall is a sustainable natural tourist attraction.
However, there are many problems found in this tourist spot. This problem is a
bad management strategy that reduces tourists' interest in visiting the natural
tourist attraction Batu Putu waterfall. How to overcome this problem can be done
by forming a management strategy. This strategy is expected to be able to
minimize the number of visitor visits without damaging the balance of the
ecosystem within it and become sustainable tourism. Research data collection was
carried out in November-December 2023. The method used was a questionnaire
and direct observation with 30 visitors as respondents based on the Slovin
formula with random sampling techniques, then analyzed using descriptive
analysis and a Likert scale. This research takes the form of questionnaire
interviews, data collection and field surveys to analyze the location, physical
condition and carrying capacity of the area. The results of this research show that
the Batu Putu Waterfall Nature Tourism in Bandar Lampung City is quite good,
but there are several parts that need to be reviewed and improved, especially
infrastructure and additional facilities as well as collaboration with private
parties and promotion on social media to attract visitors to visit Nature Tourism.
Batu Putu Waterfall.

Keywords: Nature Tourism, Batu Putu Waterfall, Management Perception,
Management.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, baik
oleh individu atau dalam kelompok, dengan tujuan menemukan keseimbangan
dan kompatibilitas dalam aspek sosial dan budaya ilmu pengetahuan (Hadiwijoyo
dan Suryo, 2012). Pariwisata adalah sumber pendapatan yang penting bagi suatu
negara. Industri pariwisata di Indonesia adalah salah satu penggerak ekonomi
nasional potensial untuk mendorong pembangunan ekonomi di masa depan.
Pariwisata adalah komoditas yang dibutuhkan oleh semua orang. pariwisata
memainkan peran penting dalam pengembangan ekonomi global. Industri
pariwisata adalah industri dengan potensi pertumbuhan dan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan penduduk setempat (Wibowo et al.,
2019). Salah satu jenis wisata yang ada di Indonesia adalah wisata alam.

Wisata alam adalah kegiatan yang berkaitan dengan rekreasi dan
eksploitasi potensi sumber daya alam dan ekosistem, baik bentuk-bentuk alam
atau kombinasi manusia. Tempat rekreasi yang berada di alam dapat memberikan
kenyamanan sehingga menarik pengunjung untuk bepergian (Wati et al., 2015).
Potensi memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik pengunjung dari kota dan
pinggiran kota. Pariwisata alam telah menjadi salah satu strategi alternatif yang
menjanjikan untuk pembangunan berkelanjutan di suatu tempat (Rusita et al.,
2019). Semakin banyak pengunjung yang datang ke situs wisata, semakin besar
kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan wilayah setiap Tahunnya
(Febryano et al., 2019). Keberadaan daerah wisata alam memiliki pengaruh yang

kuat pada kondisi atau kondisi masyarakat (Febriana et al., 2017).



Pembangunan pariwisata alam sekarang menjadi salah satu program
teratas di wilayah ini. Pembangunan pariwisata tidak hanya bergantung pada
alam, tetapi juga pada apa yang perlu dikembangkan dan direncanakan dengan
cara yang matang (Nurhidayah dan Musadad, 2017). Manajemen pariwisata yang
baik dapat dilakukan dengan mengembangkan fasilitas dukungan wisata.
Pembangunan pariwisata yang dikelola dengan baik akan memberikan kepuasan
bagi pengunjung yang tertarik untuk kembali (Febryano dan Rusita, 2018). Salah
satu upaya untuk pengembangan atraksi wisata alam adalah untuk mengetahui
karakteristik pengunjung yang melakukan kegiatan wisata, sehingga dari data
administrator dapat mudah dalam pengambilan keputusan (Yachya et al., 2016).

Potensi pariwisata adalah sumber daya yang dapat dikembangkan di suatu
tempat yang menarik bagi wisatawan yang datang ke objek wisata. Objek Daya
Tarik Wisata (ODTW) dirancang untuk mengembangkan potensi wisata yang ada
dalam pariwisata alam Batu Putu Falls. Atraksi wisata ini adalah penggerak utama
di sektor pariwisata yang dapat melibatkan manajer, komunitas, bahkan
pemerintah. Hal ini juga memperkuat bahwa karakteristik pengunjung dianggap
penting sebagai dasar dari strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan
(Suhastini, 2019). Pemerintah hanya memfasilitasi sebagai facilitator yang
memiliki peran dan fungsi untuk membuat kebijakan yang terkait dengan ODTW.
Atraksi adalah faktor kunci untuk upaya pengembangan serta peningkatan daya
tarik wisata. Parameter untuk pengembangan daya tarik wisata ini tentu saja
melibatkan persepsi dari berbagai pihak dalam pengembangan seperti fasilitas,
layanan, infrastruktur, aksesibilitas, dan akomodasi. Objek dan atraksi pariwisata
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) yaitu 1) atraksi turis alam, atraksi wisata alam
adalah sumber daya alam yang memiliki potensi dan daya tarik bagi pengunjung
wisata baik dalam kondisi alam maupun setelah keberadaan usaha budaya. 2)
pariwisata budaya sosial, atraksi budaya sosial yang dapat dijadikan objek dan
daya tarik wisatawan, antara lain museum, situs bersejarah, arkeologi, ritual
kebiasaan, kerajinan dan seni pertunjukan, 3) Objek wisata khusus, objek wisata
khusus adalah pariwisata menengah yang dikembangkan di Indonesia. Kunjungan

ini disukai oleh wisatawan yang memiliki motivasi khusus (Barus et al., 2013).



Air Terjun Batu Putu merupakan salah satu objek wisata yang terletak di
Daerah Aliran Sungai Way Belau, Desa Batu Putu, Kecamatan Teluk Betung
Utara, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung dengan panjang £100 km. Air
terjun Batu Putu dikelola oleh masyarakat sekitar yang bekerjasama dengan Dinas
Pariwisata Provinsi Lampung. Secara bio-fisik, air terjun memiliki potensi tinggi
untuk pariwisata alam, seperti ekosistem yang masih alami. Akses ke lokasi
wisata relatif mudah dan terletak dekat dengan pusat kota Bandar Lampung,
sehingga kegiatan wisata ini dapat berkontribusi terhadap Real Income Regional
(PAD) (Jaenuddin et al., 2019). Air terjun Batu Putu telah menjadi kekuatan
pendorong dalam upaya untuk menciptakan pekerjaan dan pembangunan untuk
komunitas di sekitarnya (Yachya et al., 2016).

Air terjun ini tidak hanya memiliki aksesibilitas, tetapi juga memiliki
infrastruktur yang perlu dikembangkan untuk meningkatkan pengunjung ke sifat
air terjun Batu Putu. Menjaga keberlanjutan lingkungan dan konservasi hutan
melalui masyarakat setempat dan bekerja dengan Layanan Pariwisata, mendidik
masyarakat untuk mempertahankan keberlanjutannya serta melarang pemotongan

pohon di daerah hutan yang dilindungi (Ananto, 2018).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut rumusan masalah

dalam penelitian ini:
1. Bagaimana kondisi wisata alam Air Terjun Batu Putu?
2. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap wisata alam Air Terjun Batu
Putu?
3. Bagaimana strategi pengembangan wisata alam Air Terjun Batu Putu
berdasarkan persepsi pengunjung?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kondisi wisata alam Air Terjun Batu Putu.

2. Menganalisis persepsi pengunjung wisata alam Air Terjun Batu Putu.



3. Menganalisis strategi pengembangan wisata alam Air Terjun Batu Putu
berdasarkan pengunjung.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut adalah:

1. Sebagai dasar informasi untuk pengembangan dan penelitian di objek
wisata alam Air Terjun Batu Putu.
2. Hasil data penelitian dapat dijadikan sumber penelitian selanjutnya untuk

upaya pengembangan objek wisata alam Air Terjun Batu Putu.

1.5. Kerangka Pemikiran

Air terjun Batu Putu adalah salah satu daya tarik wisata yang terletak di
daerah aliran sungai Way Belau dan dikelola oleh komunitas sekitarnya dalam
kolaborasi dengan Dinas Pariwisata Provinsi Lampung. Pengembangan atraksi
wisata seperti fasilitas, dan layanan, akomodasi, objek dan atraksi pariwisata,
sumber daya manusia (SDM) dan organisasi yang ada serta infrastruktur tidak
diketahui seberapa banyak dan bagaimana meningkatkan kepuasan pengunjung,
itu membuat peneliti ingin menyelidiki mereka untuk memberikan data informatif
kepada pengunjung dan juga manajer dan komunitas untuk mengetahui
perkembangan daya tarik wisata dan sebagai upaya untuk meningkatkan
ketenangan bagi pengunjung. Data yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
kuesioner dengan wawancara yang telah didistribusikan secara acak kepada
pengunjung dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di objek wisata alam air
terjun Batu Putu dengan hasil kuesional yang merupakan referensi yang akan
dianalisis fungsi mana yang tahu tingkat kepuasan pengunjung serta upaya untuk
mengevaluasi perkembangan objek pariwisata alam. Kerangka pemikiran

disajikan pada gambar 1.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi

Secara administrasi Air Terjun Batu Putu terletak di Desa Batu Putu,
Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung. Kecamatan ini
merupakan salah satu dari 13 kecamatan yang ada di Kota Bandar Lampung dan
terletak di bagian baratnya dengan jarak sekitar 5 km dari pusat kota. Kecamatan
Teluk Betung Barat berdiri pada Tahun 1982 berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 3 Tahun 1982, tentang perubahan batas wilayah Tanjung Karang Teluk
Betung yang sebelumnya adalah bagian wilayah Kecamatan Panjang Kabupaten
Dati Il Lampung Selatan (BPS Bandar Lampung, 2019).

Kecamatan Teluk Betung Barat terdiri atas wilayah perbukitan, dataran
rendah, dan pantai. Air terjun Batu Putu merupakan salah satu air terjun terbesar
sekaligus air terjun yang paling terkenal di Kecamatan Teluk Betung Barat karena
lokasinya yang mudah dijangkau oleh pengunjung. Wisata Air Terjun Batu Putu
memiliki ketinggian mencapai 20 m dari permukaan sungai, sehingga air terjun
ini sangat deras dan mengeluarkan suara bergemuruh yang menyebabkan
munculnya embun yang indah.

Air terjun Batu Putu adalah salah satu daya tarik wisata yang terletak di
daerah hutan yang dilindungi di Wilayah Sungai Belau, tepatnya di Desa Batu
Ptu, Wilayah Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung dan dikelola oleh
masyarakat sekitar yang bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Provinsi Lampung.
Secara bio-fisik, air terjun memiliki potensi tinggi untuk pariwisata alam, seperti
ekosistem yang masih alami. Akses ke lokasi wisata relatif mudah dan terletak
dekat dengan pusat kota Bandar Lampung, sehingga kegiatan wisata ini dapat
berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Jaenuddin et al., 2019).

Air terjun Putu telah menjadi kekuatan pendorong dalam upaya untuk



menciptakan pekerjaan dan pembangunan untuk komunitas di sekitarnya (Yachya
etal., 2016).

2.2. Ekowisata

Salah satu bentuk implementasi konsep pariwisata berkelanjutan adalah
dalam bentuk ekosistem. Ekosistem dapat memberikan manfaat ekonomi seperti
peningkatan pendapatan masyarakat, dampak lingkungan positif seperti
konservasi, serta manfaat sosial, seperti memberdayakan masyarakat dalam
mengelola ekosistem dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melindungi
lingkungan. Ekowisata sering dianggap sebagai model pariwisata yang paling
cepat berkembang di dunia. Berbagai negara di dunia melihat bahwa ekosistem
memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai alat untuk pengembangan
ekonomi serta perlindungan lingkungan, terutama di negara-negara berkembang
(Honey dan Fletcher, 2008).

Ekowisata adalah bentuk baru pariwisata yang memperhatikan berbagai
aspek manajemennya Buckley (1994) menjelaskan bahwa mayoritas organisasi
lingkungan hidup menyatakan bahwa pariwisata dapat dikategorikan sebagai
ekosistem jika didasarkan pada alam, dikelola dengan tujuan keberlanjutan,
konservasi alam, dan mengajar untuk merawat lingkungan. The International
Ecotourism Society (TIES) mendefinisikan ekosistem sebagai perjalanan yang
bertanggung jawab ke daerah alam untuk melestarikan lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan komunitas local (Arlym dan Hermon, 2019).
Interpretasi prinsip-prinsip ekologi ini disajikan sebagai solusi untuk berbagai
masalah di sektor pariwisata, pembangunan ekonomi, konservasi lingkungan,
pengurangan kemiskinan dan konservasi budaya lokal (Cobbinah, 2015).
Berdasarkan definisi tersebut, maka setidaknya terdapat tiga esensi utama
ekowisata yaitu:

a. Melindungi dan melestarikan lingkungan;

b. Menghargai kebudayaan lokal serta memberikan manfaat yang signifikan
terhadap masyarakat setempat, dan

c. Memberikan pembelajaran sekaligus perjalanan yang menyenangkan bagi

wisatawan.



Pada perkembangannya prinsip-prinsip ekowisata berevolusi menyesuaikan
kondisi lingkungan serta dinamika masyarakat, sehingga pada Tahun 2000an
terdapat lima prinsip yang harus dimiliki oleh ekowisata, yaitu:

a. Konservasi lingkungan;

b. Preservasi budaya;

c. Partisipasi masyarakat lokal;

d. Manfaat ekonomi, dan

e. Pemberdayaan kelompok masyarakat.

Ekowisata juga merupakan bentuk pariwisata yang sesuai dengan
paradigma Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Sustainable Development Goals
(SDGs) khususnya tujuannya yang kedelapan adalah pekerjaan yang layak dan
pertumbuhan ekonomi dan tujuanya yang kelima belas adalah konservasi
ekosistem darat. Tujuan kedelapan dapat tercapai, dengan manajemen profesional
ekosistem sehingga banyak wisatawan akan mengunjungi dan secara otomatis
membuka berbagai pekerjaan seperti penyedia transportasi, usaha kuliner,
penyediaan hotel / akomodasi, agen wisata dan sebagainya. Selama komunitas
lokal bergantung pada ekosistem, rasa kepemilikan ekosistem meningkat sehingga
komunitas akan merawatnya. Ada tiga manfaat sekaligus yang dapat dicapai jika
pemerintah dan masyarakat dapat mengelola 19 ekosistem dengan baik, yaitu
keberlanjutan sumber daya alam akan dibangkitkan, peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan yang terakhir adalah bahwa pemerintah tidak perlu
memperkirakan biaya untuk konservasi lingkungan, karena orang-orang akan

secara sukarela mempertahankannya (Tuwo dan Conand, 2011).

2.3 Wisata Alam

Wisata alam adalah kegiatan yang berkaitan dengan rekreasi dan
eksploitasi potensi sumber daya alam dan ekosistem, baik bentuk-bentuk alam
atau kombinasi manusia. Tempat rekreasi yang berada di alam dapat memberikan
kenyamanan sehingga menarik pengunjung untuk bepergian (Wati et al., 2015).
Potensi memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik pengunjung dari kota dan
pinggiran kota. Pariwisata alam telah menjadi salah satu strategi alternatif yang
menjanjikan untuk pembangunan berkelanjutan di suatu tempat (Rusita et al., 201



9). Semakin banyak pengunjung yang datang ke situs wisata, semakin besar
kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan wilayah setiap Tahunnya
(Febryano et al., 2019). Keberadaan daerah wisata alam memiliki pengaruh yang
kuat pada kondisi atau kondisi masyarakat (Febriana et al., 2017).

Wisata alam adalah salah satu bentuk pariwisata yang memanfaatkan
potensi lingkungan dan manajemen sumber daya. Turisme alam mencakup objek
dan kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata dengan memanfaatkan potensi
sumber daya alam dan ekosistem, baik dalam bentuk aslinya (natural) atau dalam
kombinasi dengan yang lain. Oleh karena itu, taman hiburan masih alami dan
dapat menciptakan kenyamanan bagi banyak orang (pelancong) untuk
mengunjungi (Suwantoro, 2013). Konsep wisata alam telah berevolusi dari waktu
ke waktu, tetapi pada kenyataannya, dapat dipahami sebagai bentuk pariwisata
yang misinya adalah untuk melestarikan daerah alam, membawa manfaat

ekonomi, dan menjaga integritas budaya masyarakat (Fandeli dan Adji, 2000).

2.4 Pariwisata

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh kelompok atau
individu untuk mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
diri, atau untuk mempelajari keunikan atraksi wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu yang singkat. (Undang-undang Kepariwisataan No 10 Tahun, 2009).
Fungsi pariwisata adalah penting untuk daerah tertentu, salah satu fungsinya
adalah menyediakan layanan publik untuk rekreasi, hiburan, dan olahraga. Selain
itu, pariwisata juga memiliki fungsi membuka peluang pekerjaan dan kesempatan
untuk berjuang di destinasi wisata untuk komunitas yang ada di sekitar wisata
seperti perdagangan, layanan, transportasi, dan sebagainya.

Jenis-jenis perjalanan yang ada memiliki potensi yang berbeda. Potensi
pariwisata adalah segala sesuatu di suatu daerah yang dapat dikembangkan
menjadi daya tarik wisata atau situasi yang nyata atau dapat dibayangkan, atau
yang tidak dapat dipikirkan, yang dimengerti, diatur dan sedemikian rupa
sehingga dapat dieksploitasi atau terwujud (Aryaningtyas et al., 2021). Dengan
demikian, potensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang
dimiliki oleh daya tarik wisata air terjun Batu Putu yang dapat dikembangkan dan
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menjadi daya tarikan wisata (Nugroho et al., 2020). Atraksi wisata adalah segala
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai dari keragaman kekayaan
alam, budaya, dan produk buatan manusia yang menjadi tujuan atau tujuan
kunjungan wisata (Yoeti dan Gunadi, 2013).

Objek wisata adalah tempat atau kondisi alam yang memiliki sumber daya
pariwisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga memiliki daya tarik dan
dicari sebagai tempat yang dikunjungi oleh wisatawan. Sementara itu, Middleton
sebelumnya menjelaskan bahwa objek wisata terdiri dari daya tarik wisata alam,
objek wisata bangunan, atraksi wisata budaya, dan atraksi pariwisata social
(Rozak dan Basiya, 2012). Adapun daya tarik wisata dikatakan dapat menjadi
daerah tujuan wisata agar dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan,
hendaknya harus memenuhi 3 (tiga) syarat yaitu (Hariyana dan Mahagangga,
2015):

1. Adanya something to see, yakni kelebihan dari daerah yang ditawarkan
untuk dinikmati dan dijual kepada wisatawan, seperti potensi alam serta
atraksi-atraksi wisata yang ada.

2. Adanya something to buy, yakni di daerah tersebut harus ada fasilitas-
fasilitas untuk berbelanja terutama barang-barang souvenir dan kerajinan-
kerajinan tangan masyarakat sehingga dapat dijadikan sebagai
cenderamata untuk di bawa pulang ke negaranya. Selain itu juga, terdapat
sarana-sarana pembantu untuk memperlancar kegiatan wisata seperti
Money Changer, Bank, Kantor Pos dan Pelayanan Telepon.

3. Adanya something to do, yaitu di daerah tersebut harus ada fasilitas
rekreasi bagi wisatawan dalam melakukan kegiatan mereka sehingga
merasa betah dan tinggal lebih lama seperti fasilitas olah raga dan

kerohanian.

2.5. Potensi Wisata

Potensi pariwisata adalah keunikan, keindahan, dan keragaman alam dan
budaya yang dimiliki tujuan wisata. (Kuntarto dan Murnisari, 2016). Potensi
pariwisata banyak dibahas dalam studi pengembangan pariwisata. Buhalis dan
Spada (2000) memperkenalkan konsep 6A dalam pengembangan potensi
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pariwisata: atraksi, fasilitas, aksesibilitas, kegiatan, paket yang tersedia, dan
layanan sampingan. (layanan tambahan lainnya). Potensi wisata yang kuat dan
populer di kalangan wisatawan akan menjadi modal utama dalam pengembangan
destinasi wisata. Persepsi wisata tentang suatu tujuan wisata akan sangat
mempengaruhi  jumlah wisatawan serta potensi wisatawan yang akan
mengunjungi objek wisata tersebut. Dua aspek utama yang berkaitan dengan
persepsi wisata potensi wisata adalah Septa pesona dan fasilitas dan aksesibilitas
(Sotyadarpita dan Rofi, 2013).

Sapta pesona pertama kali dicetuskan oleh Soesilo Soedarman
(Menparpostel) yang 17 meliputi tujuh unsur yang harus dimiliki oleh destinasi
wisata agar dapat menarik minat wisatawan. Ketujuh unsur sapta pesona tersebut
adalah aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan. Ketujuh unsur
tersebut harus dimiliki oleh destinasi wisata serta dihayati oleh masyarakat
sebagai tuan rumah (host) dari pariwisata tersebut. Sedangkan fasilitas berkaitan
dengan sarana dan prasarana di dalam kawasan maupun di sekitar objek wisata
yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan kenyamanan kepada
wisatawan. Aksesibilitas berkaitan dengan tingkat kemudahan untuk menjangkau
suatu destinasi wisata (Sumarabawa et al., 2015). Aksesibilitas merupakan salah
satu unsur penting dalam pariwisata, karena merupakan pendorong bagi
wisatawan potensial menjadi wisatawan nyata. Aksesibilitas yang baik meliputi
tersedianya petunjuk dan rambu-rambu menuju destinasi wisata, kondisi jalan
yang baik, serta 24 kemudahan mencapai destinasi wisata (Handayani et al.,
2019).

2.6. Daya Lingkungan

Konsep pembangunan berkelanjutan mengharuskan bahwa sumber daya
yang tersedia di alam digunakan secara bertanggung jawab dan bahwa eksploitasi
berlebihan dihindari. Kekuatan pendukung lingkungan adalah kemampuan
lingkungan hidup untuk mendukung peri kehidupan manusia, makhluk hidup
selain manusia, dan harmoni antara keduanya (KLHK, 2015). Konsep kekuatan
pendukung muncul dari kekhawatiran tentang perilaku manusia yang cenderung

mengeksploitasi sumber daya alam yang sifatnya terbatas untuk memenuhi
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kebutuhan manusia yang tidak terhad. Dalam terminologi teknis, konsep kekuatan

pendukung adalah salah satu hal yang ditawarkan untuk mengatasi masalah

tersebut dan juga merupakan ide penting dalam manajemen lingkungan (Manning,

2007). Konsep kekuatan pendukung muncul sebagai salah satu solusi untuk

membatasi penggunaan sumber daya alam manusia sehingga tidak terjadi

degradasi lingkungan dan keseimbangan ekologi dapat dipertahankan.

Menurut Sinery et al (2019), implementasi konsep daya dukung
lingkungan, dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

1. Penyusunan daya dukung pada level minimum sebagai aktivitas baru yang
diakomodir sebelum terjadinya perubahan yang nyata pada rona lingkungan.

2. Perubahan-perubahan pada lingkungan diizinkan, tetapi dibatasi pada tingkat
tertentu sehingga tidak menimbulkan degradasi lingkungan serta tidak melebihi
standar atau baku mutu yang telah ditetapkan.

3. Kapasitas lingkungan diterima sebagai sebuah aktivitas yang baru, serta
dipakai dalam pengembangan model manajemen sumber daya.

Dalam sektor pariwisata, dukungan mengacu pada pembatasan jumlah
pengunjung yang dapat memasuki suatu daerah untuk menikmati berbagai
kegiatan pariwisataan. Batas-batas ini dirumuskan untuk mengintegrasikan
gagasan pembangunan berkelanjutan di sektor pariwisata (Lagmoj, 2014).
Batasnya adalah batas di mana wisatawan masih dapat mendapatkan kepuasan

dari atraksi wisata, tetapi tidak menyebabkan degradasi lingkungan.

2.7. Keseimbangan Ekologi

Pentingnya mempertimbangkan prinsip-prinsip ekologi dalam manajemen
berkelanjutan didasarkan pada pertimbangan bahwa ekosistem terdiri dari elemen
biotik dan abiotik yang kompleks dan berinteraksi. Sistem ini terdiri dari siklus
energi, rantai makanan, dan organisme hidup yang merupakan faktor kunci dalam
manajemen sumber daya yang berkelanjutan (Tuwo dan Conand, 2011). Interaksi
antara komponen biotik dan abiotik akan secara alami seimbang. Namun,
keseimbangan ini akan tergantung pada kepentingan manusia, karena sebenarnya

manajemen habitat akan antroposentris. Selama manusia mengelola ekosistem
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dengan baik dan tidak melebih-lebihkannya, keseimbangan akan pulih dengan
sendirinya (Siahaan, 2004).

Pada dasarnya, ekosistem secara alami memiliki resiliensi ekologis atau
lentibilitas, yaitu kemampuan ekosistem untuk bertahan hidup dan pulih ke
kondisi keseimbangan ketika rusak atau degradasi (Gunderson et al., 2000).
Holling (2008) mendefinisikan resiliensi ekologis sebagai jumlah gangguan yang
dapat ditanggung ekosistem sebelum hubungan antara organisme (predator dan
korban mereka, herbivora dan sumber makanan mereka, atau spesies bersaing)
menyebabkan kepunahan lokal dan akibatnya menyebabkan ekosistem pindah ke
negara lain. Oleh karena itu, teori “Holling Sustainability” menyatakan bahwa
ekosistem dapat berkelanjutan jika dapat mempertahankan pola interaksi antar
spesies yang terkait dengannya dari waktu ke waktu dengan cara yang beradaptasi
dengan tekanan yang melibatkan itu (Gunnderson et al., 2000). Sebuah ekosistem
dapat kembali ke titik keseimbangan, ketika degradasi / kerusakan yang terjadi

tidak melebihi gravitasi ekosistem (Tasmin et al., 2021).

2.8. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran penting dalam
pengembangan pariwisata. SDM termasuk wisatawan /pelaku wisata (tourist) atau
sebagai pekerja (employment). SDM Pariwisata adalah semua elemen manusia
yang mendukung kegiatan pariwisata dalam bentuk jasa untuk memberikan
kepuasan kepada wisatawan, serta memiliki dampak positif pada ekonomi.
Keberhasilan pembangunan pariwisata tergantung pada kuantitas dan kualitas
sumber daya manusia yang mendukungnya. Permintaan untuk profesional tenaga
kerja meningkat tidak hanya di antara individu tetapi juga di antara wilayah yang
membuat kegiatan pengembangan sumber daya manusia pariwisata sangat penting
dan strategis. Keberadaan sumber daya manusia yang dapat diandalkan dapat
menjadi pendorong dan pendorong kegiatan pariwisata di wilayah tersebut. Oleh
karena itu, perlu untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia desa wisata
dalam hal kualitas dan kapasitas.

Sumber Daya Manusia (SDM) telah menjadi kunci dalam pengembangan

sektor pariwisata. Sukses dalam pengembangan dan pengembangan pariwisata di
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wilayah ini tidak cukup untuk dinilai oleh jumlah bangunan infrastruktur yang

telah diperbaharui hingga pembangunan atau pembukaan pariwisat baru-baru ini,

tetapi lebih dari itu juga tidak independen dari peran sumber daya manusia

Pariwisata itu sendiri. Namun, peran ini belum mampu memaksimalkan dampak

pada pengembangan sektor pariwisata pesisir regional, karena standardisasi

pariwisat berkelanjutan ideal seperti yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri

Pariwisata No. 14 Tahun 2016 tentang Panduan untuk Destinasi Pariwista

berkelanjutan belum tercapai (Meifilina dan Harumike, 2020).

Menurut pendapat Tjokrowinoto (2001) bahwa figur atau sosok sumber
daya manusia pada abad 21 adalah manusia-manusia yang memiliki kualifikasi
sebagai berikut:

e Memiliki wawasan pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), dan sikap
atau perilaku (attitude) yang relevan dan mampu menunjang pencapaian
sasaran dan bidang tugas dalam suatu organisasi.

e Memiliki disiplin kerja, dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan
dan terhadap organisasi.

e Memiliki rasa tanggung jawab dan pengertian atau pemahaman yang
mendalam terhadap tugas dan kewajiban sebagai karyawan atau unsur

manajemen organisasi.

e Memiliki jiwa kemauan yang kuat untuk berprestasi produktif dan bersikap

professional.

e Memiliki kemauan dan kemampuan untuk selalu mengembangkan potensi dan

kemampuan diri pribadi demi kelancaran pelaksanaan tugas organisasi.

e Memiliki kemampuan yang tinggi dalam bidang teknik maupun manajemen

dan kepemimpinan.

e Memiliki keahlian dan keterampilan yang tertinggi dalam bidang tugas dan

memiliki kemampuan alih teknologi.
e Memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) yang tinggi dan konsisten

e Memiliki pola pikir dan pola tindak yang sesuai dengan visi, misi, dan budaya

kerja organisasi.
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Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam
pelaksana suatu kegiatan. Meski perintah-perintah pelaksanaan kegiatan telah
diteruskan dengan cermat, jelas dan konsisten, namun jika dalam prosesnya terjadi
kekurangan sumber daya manusia yang diperlukan, maka pelaksana kegiatan
dalam pengelolaan tersebut akan cenderung kurang efektif. Sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen penyelenggaraan
pengelolaan objek wisata air terjun Batu Putu Kota Bandar Lampung. maksudnya
dilihat dari tingkat kemampuan, pengetahuan dan keahlian yang dimiliki dalam
melaksanakan pekerjaan, baik secara prosedur, sistem, proses, dan teknis dalam
organisasi. Dari hasil wawancara dengan pengelola pengembangan objek dan
daya tarik wisata dapat disimpulkan bahwa para pengelola objek wisata air terjun
Batu Putu. masih memiliki tingkat pendidikan yang masih kurang dan kurangnya
keahlian hal ini lah yang sangat mempengaruhi dalam pengelolaan objek wisata
sehingga dalam pengembangan objek wisata menjadi berkurang dalam
meningkatkan wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata air terjun Batu Putu
ini.

Keberadaan Kelompok Sadar Wisata di desa Batu Putu sangatlah penting.
Namun jumlah anggota yang masih kurang dan tidak aktif lagi sehingga sangat
perlu diperhatikan agar lebih mendukung kemajuan kepariwisataan di desa Batu
Putu apabila jumlah anggota cukup dan masih aktif untuk memadai serta dengan
skill yang baik maka untuk mempromosikan kepada masyarakat luas mengenai
Air Terjun Batu Putu tidak hanya menggunakan web atau jaringan internet saja
tetapi bisa juga dengan menggunakan tourist yang pernah datang ke air terjun

sebagai media penyalur informasi keberadaan Air Terjun Batu Putu.

2.9 Persepsi Pengunjung

Persepsi pengunjung adalah kesan yang diungkapkan dalam bentuk
interpretasi dan sikap terhadap daya tarik pariwisata, fasilitas wisata, fasilitas
publik dan informasi wisata serta layanan yang diberikan kepada pengunjung
selama mereka menginap di objek wisata (Keliwar dan Nurcahyo, 2015). Persepsi

pengunjung adalah penilaian atau pandangan pengunjung tentang sesuatu. Sebuah
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objek wisata harus meningkatkan kualitas objek untuk menjadi lebih baik untuk
mendapatkan persepsi positif.

Persepsi pengunjung adalah salah satu hal penting dalam pengembangan
tujuan wisata (Kurniawati dan Achnes, 2015). Persepsi bisa menjadi salah satu
elemen yang akan menentukan kepuasan perjalanan. Kepuasan pengunjung
dengan atraksi wisata sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diperoleh di
daerah tujuan wisata. Menurut Keliwar dan Nurcahyo (2015), keragaman atraksi
wisata harus menjadi faktor pendorong dan juga menarik bagi pengunjung untuk
mengunjungi untuk menyaksikan keunikan atraksi ini. Selain itu, upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan atau mengelola atraksi telah ditingkatkan,
didukung oleh penyediaan fasilitas wisata dan akomodasi untuk kebutuhan
pengunjung selama tinggal di atraksi, fasilitas aksesibilitas yang layak serta
promosi yang tepat. Persepsi atau penilaian sangat menentukan tingkat
perkembangan aliran wisata yang akan datang ke suatu wilayah atau tempat
wisata (Rahlem et al., 2017).

Persepsi dalam dunia pariwisata adalah pendapat atau cara melihat
pengunjung dan wisatawan dalam memahami tujuan wisata. Dalam industri
pariwisata, setiap wisatawan memiliki kepribadian mereka sendiri sehingga
melihat fenomena-fenomena tersebut mereka memiliki persepsi mereka sendiri.
Persepsi turis adalah salah satu hal penting dalam pengembangan tujuan wisata.
Tentang apa yang tertarik, diinginkan, dan diharapkan oleh pengunjung ke suatu
tujuan menjadi sarana yang sangat penting dalam kaitannya dengan pemasaran
objek wisata (Rahlem et al., 2017).

Wisatawan adalah satu orang atau beberapa orang, yang melakukan
beberapa bentuk perjalanan wisata. Tetapi hal lain adalah, jika mereka tinggal
kurang dari 24 jam maka mereka disebut pengunjung. Menurut International
Union of Official Travel Organisations (IUOTO), pengunjung adalah orang atau
kelompok orang yang mengunjungi daerah wisata untuk tujuan perjalanan dan
tidak menerima upah atau pekerjaan. Tujuan yang dipilih oleh wisatawan juga
akan bervariasi, tergantung pada motivasi wisatawan untuk mengunjungi tujuan
wisata yang sangat erat hubungannya dengan kegiatan wisata yang akan dipilih

wisatawan tersebut. Menurut KemenLHK, wisatawan dibagi menjadi wisatawan
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asing dan wisatawan domestik atau wisatawan nasional atau nusantara untuk

istilah Indonesia.

Pengunjung adalah konsumen yang memiliki berbagai keinginan dan
kebutuhan. Keinginan dan kebutuhan tersebut tergantung pada karakteristik
pengunjung yang merupakan konsumen seperti wilayah asal, tingkat pendidikan,
usia, dan jenis kelamin pengunjung, dan ketika ada perbedaan karakteristik,
pengunjung tersebut juga akan berbeda dalam membuat proses pengambilan
keputusan untuk memilih paket wisata yang ditawarkan oleh sebuah objek wisata
(Kurniawati dan Achnes, 2015).

Pengunjung digolongkan dalam dua kategori yaitu:

1. Wisatawan (tourist) ialah pengunjung yang berkunjung dengan kurun waktu
paling sedikit 24 jam di tempat yang dikunjunginya dan tujuannya dapat
digolongkan ke dalam klasifikasi sebagai berikut:

a. Pesiar (leisure) dengan tujuan relaksasi, liburan, kesehatan, studi,
keagamaan, dan olahraga.

b. Hubungan dagang (business), keluarga, pertemuan, misi, dan lain
sebagainya.

2. Pelancong (excursionist) pengunjung sementara yang datang ke suatu tempat
wisata dengan kurun waktu tidak lebih dari 24 jam.

Pengunjung memiliki persepsi bahwa dapat mendukung pengembangan
atraksi wisata selama kegiatan pariwisata tersebut tidak merusak dan sesuai
dengan kondisi alam yang ada. Mengukur persepsi pengunjung hampir sama
dengan mengukur sikap, meskipun materi yang diukur adalah abstrak, tetapi
secara ilmiah sikap dan persepsinya dapat diukur, di mana sikap terhadap objek
diterjemahkan menjadi angka. Persepsi pengunjung dapat diukur dengan
menggunakan skala likert. Skala likert dapat digunakan atau dimodifikasi untuk
mengungkapkan persepsi sehingga dapat diketahui apakah percepsi seseorang

tentang sesuatu atau objek positif atau negatif (Keliwar dan Nurcahyo, 2015).
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Klasifikasi skor variabel persepsi dapat diberi nilai sebagai berikut :
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai =1

Tidak Setuju (TS) dengan nilai
Setuju (S) dengan nilai
Sangat Setuju (SS) dengan nilai

2.10 Sintesa Literatur

=2
=3
=4

Berdasarkan teori dan literatur yang telah dijabarkan diatas, maka dapat

dirangkum ke dalam sintesa literatur sebagai berikut.

Tabel 1. Sintesa literatur

No | Teori/Literatur Definisi atau unsur utama

1. | Ekowisata - Ekowisata merupakan perjalanan wisata
ke alam yang bertanggung jawab dengan
tujuan menjaga kelestarian alam sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
sekitar lokasi.
- Ekowisata mempunyai lima prinsip,
yaitu:
a) Konservasi lingkungan;
b) Preservasi budaya;
c) Partisipasi masyarakat lokal;
d) Manfaat ekonomi; dan
e) Pemberdayaan kelompok masyarakat.

2. | Potensi Wisata Partisipasi merupakan bentuk keterlibatan

masyarakat dalam program pembangunan,

yang bisa diukur dari:

1. Keterlibatan masyarakat dalam
pengambilan keputusan

2. Adanya keterlibatan masyarakat dalam
implementasi program

3. Masyarakat ikut menikmati hasil

pembangunan
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4. Keterlibatan masyarakat dalam

implementasi program

Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung lingkungan terbagi menjadi
tiga yaitu daya dukung fisik, riil, dan
efektif. Kaitannya dengan objek wisata,
daya dukung merupakan kapasitas
maksimal oleh suatu objek wisata yang
masih dapat memberikan kenyamanan
kepada wisatawan tanpa menimbulkan
degradasi lingkungan. Daya dukung
lingkungan terbagi menjadi tiga, yaitu:

e Daya dukung fisik

e Daya dukung riil

e Daya dukung efektif.

Efektivitas Pengelolaan

Ekowisata

Indikator pengelolaan yang mengukur
bagaimana sumber daya yang telah
dihabiskan untuk mengelola ekowisata
dapat  menghasilkan  output  serta
berdampak pada pencapaian tujuan

pengelolaan ekowisata




I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Air Terjun Batu Putu, Kecamatan Teluk Betung

Barat, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada

bulan Oktober—November 2023. Peta lokasi penelitian Air Terjun Batu Putu

Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung disajikan pada gambar 2.
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3.2. Alat dan Objek Penelitian

Objek yang digunakan pada penelitian ini ialah Air Terjun Batu Putu Kota
Bandar Lampung. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis,
kamera, laptop dan kuesioner. Objek penelitian ini adalah Air Terjun Batu Putu
serta responden (pengunjung) wisatawan air terjun Batu Putu Kota Bandar

Lampung, Provinsi Lampung.

3.3. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yakni data primer dan data
sekunder yang dilakukan untuk menunjang hasil penelitian di objek wisata alam
Air Terjun Batu Putu. Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli atau sumber penelitian (Pramiyati et al.,2017). Data primer diambil
dengan beberapa cara seperti wawancara dengan menggunakan kuesioner dan
teknik observasi. Data primer mencakup beberapa yakni: catatan hasil wawancara,
hasil observasi lapangan, dan data-data mengenai informan. Data sekunder ialah
data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh dari studi literatur. Data sekunder digunakan untuk mengetahui
kondisi umum dan tata letak objek wisata alam Air Terjun Batu Putu. Langkah

selanjutnya yaitu dilakukan analisis data menggunakan skala likert.

3.4. Pengumpulan Data
Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pengamatan langsung

di lapangan serta juga menggunakan data primer maupun sekunder. Data primer
ialah data yang dihasilkan pada karakteristik responden yang didapatkan melalui
kuesioner dan wawancara di wisata alam Air Terjun Batu Putu data sekunder
terdiri dari
1. Data terkait kondisi umum pada lokasi penelitian, terdiri dari peta, tata letak,

maupun luas geografi kawasan penelitian.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan informasi dengan cara
tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian atau narasumber. Metode ini

menggunakan wawancara tertutup dimana Wawancara tertutup, ialah wawancara
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yang pertanyaannya terbatas dengan jawabannya. Contohnya, wawancara yang
menggunakan lembar daftar pertanyaan (kuesioner) dengan jawaban yang telah
dipersiapkan untuk dipilih, seperti setuju, tidak setuju, ya, tidak, sangat baik,
cukup, kurang. Sedangkan wawancara terbuka ialah wawancara yang
pertanyaannya tidak ada pilihan jawaban seperti wawancara tertutup. Metode ini
menggunakan 32 responden yang akan menjawab pertanyaan yang telah dibuat
terkait objek wisata alam Air Terjun Batu Putu yang digunakan untuk mengolah
data menggunakan skala likert. Responden yang menjadi sumber informasi adalah
pengunjung dan masyarakat yang berada di lokasi wisata, Sampel dipilih dengan
teknik acak atau random sampling.
3. Studi Dokumentasi

Pengumpulan data studi dokumentasi merupakan bentuk pengumpulan data
secara langsung dilapangan atau dari berbagai media informasi baik secara online
(Jurnal, artikel, website dan youtube) maupun offline (media cetak, buku,

peraturan perundang-undangan).

3.5. Analisis Data

Analisis data adalah proses dalam pengolahan data sehingga menjadi faktor
dalam menjelaskan data dalam bentuk kalimat yang dapat dimengerti. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (2010) mengemukakan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk nmengetahui nilai variable
mandiri baik satu variable atau lebih (independent) tanpa perbandingan atau
menghubungkan dengan variable yang lain (Sugiyono, 2016). Data dengan
metode observasi pada objek daya tarik wisata dan hasil wawancara yang telah
didapatkan dianalisis secara deskriptif yakni dengan cara menganalisis,
menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi. Data yang dikumpulkan
meliputi Objek dan daya tarik, akomodasi, fasilitas dan pelayanan, infrastruktur,

organisasi dan sumber daya manusia.
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Penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan teknik pengambilan data
random sampling. Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan Skala likert. Analisis deskriptif
dilakukan dengan mengubah bilangan Skala likert ke kualitatif masing-masing
nilai scoring. Penilaian scoring pada persepsi pengunjung terhadap lima
komponen yang akan di evaluasi yakni objek dan daya tarik, akomodasi, fasilitas
dan pelayanan, infrastruktur, organisasi dan sumber daya manusia. terdapat lima
alternatif jawaban yaitu sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2 dan sangat
tidak setuju =1 yang nantinya hasil scoring tersebut akan diolah dengan teknik
penilaian one score one indicator (satu nilai untuk satu pernyataan). Skala likert
ialah skala penilaian terhadap sikap dan pendapat seseorang terhadap kejadian di
lingkungan yang berada di sekitarnya. Pengolahan setiap variabel pernyataan

kuesioner:
Perhitungan Scoring Skala likert yang dapat dihitung dengan rumus:

NL =Y (nl x 1)+ (n2 x 2) + (n3 x 3) + (N4 x 4) + (n5 x 5)

Keterangan:
NL = nilai scoring skala likert
n =Jumlah jawaban score (alternatif score likert 1 sampai 4)

Selanjutnya, perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
Q =rata-rata aspek pernyataan ke-i
NL = nilai scoring skala likert
X = jumlah sampel responden
Kemudian nilai kumulatif, yakni perhitungan nilai persepsi secara
keseluruhan. Perhitungan untuk nilai akhir di setiap indikator pernyataan dihitung

dengan rumus:
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NA= Q1+Q2+Q3+Q4++Qp p
Keterangan:
NA = nilai akhir
Qp = rata-rata tiap aspek pernyataan

p = jumlah seluruh pernyataan

Penelitian ini menggunakan rumus slovin dengan teknik pengambilan data
random sampling. Batas toleransi kesalahan (e) yang dipakai pada penelitian ini
sebesar 15%, hal ini digunakan karena akan mengurangi nilai error yang akan
dihasilkan, sedangkan responden pengunjung sebesar 32 orang. Penentuan
masing-masing sampel responden ditentukan menggunakan rumus slovin dengan
pertimbangan bahwa pengunjung yang berkunjung tidak dibatasi dari segi umur,
tetapi untuk umur responden berkisar antara 15-60 Tahun. Berdasarkan
perhitungan dengan rumus Slovin, maka diperoleh jumlah responden pada

penelitian ini yaitu rumus berikut:

N
SN TGOS
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas error 15%
1 = bilangan konstan

Jika populasi lebih dari 100, maka batas error yang digunakan adalah 15%,
hal ini akan lebih menunjang data (Arikunto, 2011). Setelah dihitung maka
didapatkan jumlah responden sebanyak 32 orang. Dengan perhitungan sebagai
berikut:

N
T NEeT+1
. 110
110(0,15)2 + 1
N = 32responden
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Selain dengan menggunakan rumus Slovin, ada juga pendapat dari Gay et
al., (2009) yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang menggunakan metode
deskriptif, sampel diambil minimal 10% dari populasi, untuk populasi yang relatif
kecil menggunakan minimal 20% dari populasi, sedangkan untuk penelitian yang
berkorelasi diperlukan sampel sebanyak 32 responden. Oleh karena itu, jika
dihitung berdasarkan populasi pada penelitian ini yang berjumlah lebih dari 100,
maka diambil sampel sebanyak 15% yaitu dengan hasil minimal 32 responden.
Dengan mempertimbangkan kedua sumber tersebut yang dimana hasilnya tidak
jauh berbeda maka peneliti akan menggunakan sampel sebanyak 32 responden
agar data yang didapatkan lebih optimal, dan sampel responden ini akan dipilih

secara acak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitianini sebagai berikut:

1. Kondisi wisata alam Air Terjun Batu Putu ini baik, tetapi ada beberapa
infrastruktur, fasilitas dan pelayanan, dan akomodasi yang harus diperbaiki dan
dikembangkan agar menjadi lebih baik dan dapat menarik minat para
pengunjung untuk dating kembali Air Terjun Batu Putu.

2. Persepsi pengunjung terhadap Wisata Alam Air Terjun Batu Putu ini baik,
untuk objek dan daya tarik wisata memiliki nilai yang baik, fasilitas dan
pelayanan cukup baik karena ada beberapa yang harus diperbaiki seperti toilet
yang bergabung dengan tempat bilas dan tidak adanya kantin ataupun warung,
infrastruktur yang cukup baik karena tidak adanya petunjuk jalan, transportasi
umum, lahan parkir yang tidak terpisah antara mobil dan motor, akomodasi
yang cukup baik karena tidak adanya homestay dan hotel yang dekat dengan
wisata, dan organisasi yang tidak adanya kerjasama misalnya (KPH, PT, LSM)
dan sudah tidak ada POKDARWIS untuk Air Terjun Batu Putu ini.

3. Strategi pengembangan wisata alam Air Terjun Batu Putu ini dapat dilakukan
dengan melakukan promosi terhadap wisata dengan media sosial yang dimiliki
oleh pengelola, bekerja sama dengan Dinas Pariwisata untuk mengembangkan
Air Terjun Batu Putu. Memperbaiki sarana dan prasarana untuk memberikan
kenyamanan bagi para pengunjung. Menghidupkan kembali POKDARWIS
untuk wisata Air Terjun Batu Putu ini. Pengelolaan untuk wisata ini tidak
hanya butuh POKDARWIS tetapi juga membutuhkan penjaga yang ramah,
dengan adanya hal ini para pengunjung akan merasa puas akan pelayanan yang

diberikan serta akan kembali lagi untuk berkunjung.
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5.2. Saran
Saran dalam penelitian adalah perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut

terkait strategi pengembangan melibatkan partisipasi masyarakat untuk
mendapatkan pandangan yang lebih luas mengenai wisata alam Air Terjun Batu
Putu. Selain itu, perlu meningkatkan upaya pengelolaan, mendirikan bangunan
untiuk loket masuk, pelayanan transaksi penjualan tiket seperti online dan offline,
merawat fasilitas yang ada, menjaga kebersihan, dan menambah fasilitas ataupun
infrastruktur yang mungkin kurang atau belum tersedia di objek wisata ini. Hal ini

bertujuan untuk pengembangan wisata ini secara berkelanjutan.
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